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Abstrak
 

Perubahan teknologi yang sangat pesat mendorong perusahaan untuk ikut mengembangkan kemampuan

produksinya, baik kualitas maupun kuantitasnya. Dengan demikian banyaknya perusahaan yang

mengandalkan otomatisasi teknologi, mengakibatkan terjadinya persaingan yang sangat ketat, khususnya

dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas produksi yang pada akhirnya bertujuan untuk meningkatkan

laba perusahaan. Pencapaian laba optimal dapat dilakukan dengan cara melakukan perhitungan harga pokok

produksi yang akurat.

 

Untuk tujuan perhitungan harga pokok produksi yang akurat salah satu metode yang banyak diterapkan

adalah sistem Activity Based Costing. Sistem Activity Based Costing menggunakan lebih dari satu pemicu

biaya yaitu berdasarkan luas lantai (m2), jam kerja mesin, jam tenaga kerja tidak langsung, dan persentase

pemakaian bahan kimia. Berbeda dengan sistem akuntansi biaya tradisional, biaya overhead pabrik yang

terjadi hanya dialokasikan dengan menggunakan satu pemicu biaya yaitu berdasarkan total unit produksi.

Dengan demikian ketepatan perhitungan harga pokok produksi akan dapat lebih tercapai dengan penerapan

sistem Activity Based Costing.

 

Sistem activity based costing meningkatkan akurasi pembebanan biaya karena pertama kali melakukan

penelusuran biaya aktivitas dan kemudian biaya produk atau pelanggan yang mengkonsumsi berbagai

aktivitas tersebut. Tujuannya adalah untuk menemukan cara melakukan aktivitas dengan lebih efisien dan

menghilangkannya apabila tidak menciptakan nilai pelanggan.

 

Sistem akuntansi biaya tradisional yang menggunakan dasar alokasi tingkat unit seperti banyaknya unit

produksi, jam tenaga kerja langsung dan jam mesin sudah kurang relevan apabila perusahaan menghasilkan

produk yang beraneka ragam dan memanfaatkan teknologi modern, Penelusuran biaya ini sebaiknya

dilakukan terhadap aktivitas yang teriadi. Perhitungan biaya overhead pabrik per unit yang tidak tepat dapat

mengakibatkan konsekuensi yang serius untuk perusahaan. Contohnya, dapat mengakibatkan keputusan

yang salah mengenai penetapan harga, bauran produk atau penawaran kontrak.

 

Sistem Activity Based Costing berusaha untuk memperbaiki kelemahan dalam sistem akuntansi biaya

tradisional dengan menghubungkan biaya overhead pabrik yang iimhtil Dada proses produksi melalui

aktivitas yang dilakukan untuk produk tersebut.

 

Dari hasil perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan sistem Activity Based Costing dan

sistem akuntansi biaya tradisional menunjukkan bahwa perhitungan harga pokok produksi dengan akuntansi

biaya tradisional menyebabkan terjadinya distorsi, yaitu menentukan biaya terlalu tinggi (over cost) untuk

produk susu kental manis dan terlalu rendah (under cost) untuk susu cair indomilk.
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Pada PT. Indomilk diketahui harga pokok produksi per unit untuk produk susu kental manis sebesar Rp.

1.452,79 per unit dan produk susu cair indomilk sebesar Rp. 1.607,50 per unit. Sedangkan dengan sistem

akuntansi biaya tradisional diperoleh harga pokok produksi per unit untuk susu kental manis sebesar Rp.

1.483,89 per unit dan untuk susu cair indomilk sebesar Rp. 1.592,67 per unit. Hal ini menunjukkan bahwa

sistem akuntansi biaya tradisional menentukan biaya terlalu tinggi (over cost) sebesar Rp. 31,1 atau sebesar

2,05 % untuk produk susu kental manis dan terlalu rendah (under cost) sebesar (Rp. 14,83) atau (1%) untuk

produk susu cair indomilk.


